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Matematika sering kali menjadi salah satu pelajaran yang paling ditakuti 
oleh siswa, termasuk oleh siswa kelas X.I SMA BAKTI Ponorogo. Hal ini yang 
menyebabkan nilai siswa pada bidang studi matematika relatif kurang memenuhi 
standar. Selain itu, kejenuhan juga dirasakan oleh siswa pada materi pelajaran 
matematika karena siswa hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru 
tanpa dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran. Dari observasi yang 
dilakukan dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu, kurang efektifnya proses 
pembelajaran karena siswa tidak terlibat secara langsung. Siswa hanya 
mendengar, mencatat dan menghafal materi yang diberikan oleh guru. Oleh 
karena itu penelitian ini dicoba untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa 
dengan menggunakan metode belajar Quiz Team. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Adakah peningkatan hasil 
belajar siswa kelas X.I SMA BAKTI Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012 dalam 
pembelajaran matematika pada materi logika matematika dengan metode Quiz 
Team?,Bagaimanakah aktivitas siswa kelas X.I SMA BAKTI Ponorogo Tahun 
Pelajaran 2011/2012 dalam pembelajaran matematika pada materi logika 
matematika dengan metode Quiz Team dan aktivitas guru dalam mengelola 
pembelajaran?,Bagaimanakah respon siswa kelas X.I SMA BAKTI Ponorogo 
Tahun Pelajaran 2011/2012 dalam pembelajaran matematika pada materi logika 
matematika dengan metode Quiz Team? 
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: Untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika pada materi logika matematika dengan  
metode Quiz Team   siswa kelas X.I SMA BAKTI Ponorogo Tahun Pelajaran 
2011/2012.  Untuk meningkatkan aktivitas siswa kelas X.I SMA BAKTI 
Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012 dalam pembelajaran matematika pada 
materi logika matematika dengan metode Quiz Team dan aktivitas guru dalam 
mengelola pembelajaran. Untuk meningkatkan respon siswa kelas X.I SMA 
BAKTI Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012 dalam pembelajaran matematika 
pada materi logika matematika dengan metode Quiz Team. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode tes, observasi dan angket  dengan instrumen berupa 
soal tes, lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi pengelolaan 
pembelajaran, angket respon siswa. Sedangkan teknik analisis yang digunakan 
adalah teknik analisis deskriptif kualitatif.  
Berdasarkan tes hasil belajar, ketuntasan klasikal pada siklus I mencapai 
62,5%, dan pada siklus II mencapai 75%, ini membuktikan bahwa Metode Quiz 
Team dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada materi logika 
matematika siswa kelas X.I SMA BAKTI Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012. 
  
 
Sedangkan hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran secara 
keseluruhan, siswa dikatakan belajar aktif memenuhi lebih dari 3 aspek dalam 
proses pembelajaran matematika dari dua siklus tersebut. Hasil pengamatan 
aktivitas guru dalam pengelolaan pembelajaran dari dua siklus mendapat predikat 
baik pada siklus I mencapai rata-rata 3,93, dan pada siklus II mencapai rata-rata 
4,40. Adapun respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan Metode 
Quiz Team mencapai 73,13% atau dapat dikatakan bahwa siswa tertarik terhadap 














































1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 
sangat membantu proses pembangunan di semua aspek kehidupan bangsa. 
Pendidikan matematika sebagai salah satu ilmu dasar, baik aspek terapan maupun 
aspek penalarannya yang mempunyai peran yang sangat penting dalam upaya 
peingkatan penguasaan sains dan teknologi. 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mendidik manusia 
untuk berfikir logis, teoritis dan percaya diri sehingga matematika merupakan 
ilmu dasar dari ilmu yang lain. Matematika sangat berguna dalam menyelesaikan 
permasalahan dan menekankan pada penataan nalar dan sikap siswa agar dapat 
menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari.  
Pada dasarnya matematika merupakan belajar konsep. Untuk itu dalam 
proses belajar mengajar guru sebagai pengajar harus fokus dalam penyampaian 
materi atau pengetahuan yang dimilikinya tersebut kepada siswa. Selain itu guru 
harus mengetahui kesulitan yang dialami oleh siswa dan mencari alternatif agar 
siswa bisa dan mampu menerima materi dengan mudah. 
Kalangan dunia pendidikan menyadari bahwa proses pembelajaran akan 
lebih aktif apabila peserta didik berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
Dengan berpartisipasi peserta didik akan mengalami, menghayati dan menarik 
dirinya untuk mempelajari suatu pelajaran. Peningkatan kualitas pembelajaran 
  
 
merupakan salah satu dasar peningkatan pendidikan secara keseluruhan. Upaya 
peningkatan mutu pendidikan menjadi bagian terpadu dari upaya peningkatan 
kualitas manusia, baik aspek kemampuan, kepribadian maupun tanggungjawab 
sebagai warga masyarakat. 
Kegiatan belajar di sekolah akan terlaksana dengan baik apabila ada 
kamunikasi timbal balik antara pengajar dan peserta didik. Oleh karena itu peserta 
didik dituntut untuk bersikap aktif, kreatif dan inovatif dalam menanggapi setiap 
pelajaran yang diajarkan, sehingga pesan yang disampaikan dalam bentuk materi 
pelajaran dapat diterima oleh peserta didik. Sikap aktif, kreatif dan inovatif 
terwujud dengan menempatkan peserta didik sebagai subjek pendidikan. Peran 
guru adalah sebagai fasilitator bukan sebagai sumber utama pembelajaran. 
Sekolah diarahkan agar peserta didik mampu menerima dan memahami 
pengetahuan yang diberikan oleh pengajar dalam proses mengajar. Penggunaan 
metode yang digunakan pengajar guna menunjang peningkatan kualitas manusia, 
baik aspek kemampuan, kepribadian maupun tanggungjawab sebagai warga 
negara. Di dalam proses belajar mengajar banyak metode yang digunakan oleh 
pengajar untuk menyampaikan materi pelajaran. 
Setiap metode pembelajran menpunyai kelebihan dan kekurangan. Pada 
prisipnya semua metode pembelajaran itu baik apabila sesuai dengan unsur-unsur 
pembelaajran. Dalam rangka peningkatan pemahaman peserta didik terhadap 
materi pembelajaran dan penguaaan konsep agar hasil belajar memuaskan, 
diperlukan suatu metode pengajaran yang mampu mengaktifkan peserta didik 
dalam proses belajar mengajar. 
Keberhasilan proses belajar mengajar pada pembelajaran matematika 
dapat diukur dari keberhasilan peserta didik yang mengikuti kegiatan tersebut. 
  
 
Keberhasilan itu dapat diukur dari tinggkat pemahaman dan penguasaan materi 
serta prestasi belajar. Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi serta 
hasil belajar maka semakin tinggi pula tinggkat keberhasilan pembelajaran. 
Namun dalam kenyataannya dapat dilihat bahwa prestasi belajar matematika 
yang dicapai peserta didik masih rendah  dan kurangnya keaktifan siswa dalam 
pembelajaran. 
Pada proses belajar mengajar prestasi ditentukan oleh beberapa faktor 
yang dapat digolongkan menjadi dua faktor dari dalam diri siswa dan dari luar diri 
siswa. Faktor dari dalam diri siswa diantaranya adalah minat, intelegensi, 
pengetahuan sebelumnya dan lain-lain. Sedangkan faktor dari luar diri siswa 
adalah faktor guru, metode mengajar yang digunakan, faktor lingkungan dan 
sebagainya. 
Pada kenyataan di lapangan, pembelajaran matematika dalam 
menyampaikan materi biasanya guru sering memberikan dengan metode 
ceramah dan pemberian contoh tanpa ada variasi pembelajaran yang lainnya. 
Begitu juga yang terjadi di kelas X.I SMA BAKTI Ponorogo, kegiatan pembelajaran 
matematika masih berpusat pada guru, yang akhirnya pembelajaran yang 
dilaksanakan menjadi menjenuhkan dan tidak bermakna sehingga siswa menjadi 
tidak aktif  karena hanya mendengarkan penjelasan guru. 
Hasil belajar siswa merupakan hasil yang telah dicapai dalam diri siswa 
dan di kelas X.I SMA BAKTI Ponorogo untuk hasil belajarnya masih rendah. Dalam 
pendidikan matematika hasil  belajar siswa tidak hanya berupa kemampuan 




Gambaran permasalahan di atas perlu diperbaiki guna meningkatkan 
motivasi, keaktifan, perhatian, pemahaman dan hasil belajar siswa. Oleh karena 
itu, ditawarkan metode dalam mengajar yang lebih efektif yang dapat 
membangkitkan perhatian siswa sehingga siswa menjadi aktif dan termotivasi 
untuk belajar, serta harus diimbangi dengan kemampuan guru dalam menguasai 
metode tersebut. Salah satunya yaitu melalui metode Quiz Team. 
Metode Quiz Team merupakan salah satu tipe pembelajaran yang 
mampu meningkatkan keaktifan dalam proses belajar. Dalam tipe ini siswa 
dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil dengan masing-masing anggota 
kelompok mempunyai tanggung jawab yang sama atas keberhasilan kelompoknya 
dalam memahami materi dan menjawab soal. Disini siswa dilatih untuk bekerja 
sama. Teknik ini dapat meningkatkan kemampuan tanggung jawab peserta didik 
terhadap apa yang mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidak 
menakutkan.  
Berdasarkan hal di atas, peneliti merasa tertarik untuk bekerjasama 
dengan guru matematika kelas X.I SMA BAKTI Ponorogo, untuk menerapkan 
metode Quiz Team melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul: 
"Peningkatan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Logika Matematika Dengan 
Metode Quiz Team Siswa Kelas X.I SMA BAKTI Ponorogo Tahun Pelajaran 
2011/2012."  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
  
 
1. Adakah peningkatan hasil belajar siswa kelas X.I SMA BAKTI Ponorogo Tahun 
Pelajaran 2011/2012 dalam pembelajaran matematika pada materi logika 
matematika dengan metode Quiz Team? 
2. Bagaimanakah aktivitas siswa kelas X.I SMA BAKTI Ponorogo Tahun Pelajaran 
2011/2012 dalam pembelajaran matematika pada materi logika matematika 
dengan metode Quiz Team dan aktivitas guru dalam pengelolaan 
pembelajaran? 
3. Bagaimanakah respon siswa kelas X.I SMA BAKTI Ponorogo Tahun Pelajaran 
2011/2012 terhadap pembelajaran matematika pada materi logika 
matematika dengan metode Quiz Team? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Untuk meningkatan hasil belajar matematika pada materi logika matematika 
dengan metode Quiz Team   siswa kelas X.I SMA BAKTI Ponorogo Tahun 
Pelajaran 2011/2012.  
2) Untuk meningkatkan aktivitas siswa kelas X.I SMA BAKTI Ponorogo Tahun 
Pelajaran 2011/2012 dalam pembelajaran matematika pada materi logika 
matematika dengan metode Quiz Team dan aktivitas guru dalam pengelolaan 
pembelajaran. 
3) Untuk meningkatkan respon siswa kelas X.I SMA BAKTI Ponorogo Tahun 
Pelajaran 2011/2012 dalam pembelajaran matematika materi logika 




1.4 Manfaat Penelitian  
Dalam penelitian ini penulis berharap dapat memberikan manfaat 
konseptual terutama pada pembelajaran matematika. Disamping itu dengan 
penelitian tersebut dapat meningkatkan mutu proses belajar matematika.  
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
kepada pembelajaran matematika, terutama terhadap peningkatan hasil 
belajar matematika peserta didik. Serta secara khusus penelitian ini 
memberikan kontribusi pada strategi pembelajaran matematika berupa 
pergeseran dari pembelajaran yang hanya mementingkan hasil, menuju 
pembelajaran yang juga mementingkan prosesnya.  
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk pengajar, memberikan masukan kepada pengajar matematika, 
bahwa keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar serta membantu dalam membuat 
rencana pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik, sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
b. Untuk peserta didik, memberikan kesempatan peserta didik untuk lebih 
aktif dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran serta membantu 
meningkatkan cara belajar yang baik, efektif dan efisien. 
c. Untuk sekolah, dapat memberikan sumbangan yang baik dan berguna 
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